BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel financial technology (X1) memiliki nilai thiung > taper Yaitu
(6,399 > 1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,1, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel financial technology
berpengaruh positif terhadap literasi keuangan pada UMKM di
Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon. Financial technology berperan
sangat penting dalam meningkatkan literasi keuangan pelaku usaha
dengan memberikan kontribusi dalam pengembangan UMKM baik dari
segi layanan pembayaran digital, promosi hingga pengelolaan
keuangan.

2. Variabel jenis kelamin (X2) memiliki nilai thitung > tranel yaitu (2,874 >
1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,090 < 0,1, maka Ho ditolak
dan H, diterima. Artinya bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh
positif terhadap literasi keuangan pada UMKM di Kecamatan Talun
Kabupaten Cirebon. Literasi keuangan tidak hanya laki-laki yang berhak
untuk mendapatkan pengetahuan akan pengelolaan keuangan tetapi
perempuan juga memiliki kesempatan yang sama juga, bahkan
perempuan lebih aktif pada kegiatan investasi seperti pembelian emas

3. Variabel tingkat pendidikan (X3) memiliki thitung < ttabel yaitu (0,000 <
1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,999 > 0,1, maka Ho diterima
dan H, ditolak. Artinya bahwa variabel tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap literasi keuangan pada UMKM di Kecamatan
Talun Kabupaten Cirebon. Hal ini disebabkan karena responden dalam
penelitian ini memiliki sifat yang unik dalam pemahamannya terhadap
literasi keuangan atau pendidikan yang selama ini diperoleh para
pemilik UMKM tidak mendukung pengetahuannya terkait literasi
keuangan, sehingga menyebabkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh

terhadap literasi keuangan.
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4. Variabel tingkat pendapatan (X4) memiliki thitung > traber Yaitu (2,802 >
1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,094 < 0,1, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel tingkat pendapatan
berpengaruh terhadap literasi keuangan pada UMKM di Kecamatan
Talun Kabupaten Cirebon. Tingkat pendapatan digunakan untuk dua
tujuan yaitu konsumsi dan tabungan. Maka pendapatan yang semakin
tinggi menyebabkan pelaku usaha menggunakan produk perbankan dan
asuransi maupun lembaga kredit sehingga pelaku usaha bisa memiliki
pengetahuan keuangan, kepandaian dan kecakapan pribadi dalam
mengelola keuangan. Pada pelaku UMKM di Kecamatan Talun
Kabupaten Cirebon sudah cukup baik dalam pengelolaan hasil
pendapatannya yang disalurkan untuk menabung, berasuransi, dan
berinvestasi.

5. Variabel lama usaha (X5) memiliki nilai thitung > traber Yaitu (5,399 >
1,984) dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,1, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel lama usaha berpengaruh positif
terhadap literasi keuangan pada UMKM di Kecamatan Talun Kabupaten
Cirebon.Semakin lama usaha UMKM dijalankan, maka akan semakin
tinggi tingkat literasi yang dimilikinya. Hal tersebut dikarenakan
banyaknya pengalaman yang didapat selama menjalankan usahanya

sehingga dapat mengatur pengelolaan keuangan dengan baik.

B. Saran

1. Untuk pelaku UMKM di Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon harus
lebih peduli dalam meningkatkan literasi keuangannya dan mampu
dalam memanfaatkan kemajuan teknologi seperti financial technology
agar dapat terus mengembangkan bisnis dengan baik sehingga
meningkatkan kualitasnya dalam hal pengelolaan keuangan.

2. Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan dan
sumbangsih pemikiran untuk penelitian sejenis di masa mendatang,
penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar memasukan
variabel-variabel lain yang berpeluang berpengaruh terhadap literasi

keuangan.
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3. Untuk lembaga keuangan agar terus melakukan sosialisasi dan
pembinaan kepada para pelaku UMKM agara pengetahuan tentang
keuangan pada UMKM terus meningkat sehingga mampu
memanfaatkan lembaga keuangan yang ada dengan semaksimal

mungkin dalam peningkatan kedepannya.



